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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Baitul māl wattamwil (BMT) terdri dari dua istilah, yaitu baitul maāl dan baitul watamwil. Batul māl lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit, seperti : źakat, infaq, dan shodaqah sedangakan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang komersil.[footnoteRef:1] [1:  Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan, (Yogyakarta: Ekonesia, 2003), hal. 103.] 

	Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah, serta peran umum BMT yang berlandaskan syariah, peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan pendanaan yang berlandaskan sistem syariah.
Peran umum BMT yang dilakukan adalah pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup ilmu pengetahuan ataupun materi. Maka BMT mempunyai tugas penting dalam mengemban misi keislaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat.
Peran BMT Insan Mulia Palembang sendiri pemberian insentif sangat diterapkan karena bisa meningkatkan produktifitas kerja karyawan khususnya Unit Marketing.
Dalam suatu organisasi atau perusahaan peran sumber daya manusia merupakan faktor utama yang paling penting untuk menjalankan aktifitas perusahaan, karena manusia yang melancarkan, mengorganisasikan, menetukan dan melaksanakan. Kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.
Manajemen  sumber  daya manusia merupakan suatu kegitan pengelolan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia individu anggota organisasi atau perusahaan.[footnoteRef:2] [2:  Salidi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Salemba Empat Patria, 2006), hal. 220.
] 

Untuk mencapai keberhasilan yang diingkan perusahaan tersebut harus memperhatikan prestasi kerja karyawannya. Salah satu untuk mencapai prestasi kerja karyawan adalah dengan pemberian insentif.
Perlu didasari bahwa karyawan yang berkualitas merupakan sumber daya yang sangat penting oleh karena itu kinerja karyawan yang bagus disertai loyalitas yang tinggi selayaknya harus diberikan insentif yang memadai. Pelaksanaan sistem insentif yang dimaksudkan suatu perusahaan terutama untuk meningkatkan produktifitas karyawan yang mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap berada diperusahaan.[footnoteRef:3] [3:  Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Banan IPWI, 2012), hal. 7.] 

Bambang Tri Cahyono menyatakan bahwa Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan terpadu daya fikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungan nya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasanya. Sumber Daya Manusia lebih memacu kepada daya fikir kecedasan yang dibawah lahir (modal dasar) sedangakan kecakapan peroleh dari usaha (belajar dan pelatihan).[footnoteRef:4] [4:  Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi, (Jakarta: Rineke Cipta, 2007), hal. 196.] 

Sumber daya manusia dirasakan semakin besar peranannya dalam kehidupan organisasi baik organisasi pemerintahan ataupun organisasi perusahaan karena manusia sebagai karyawan yang menjadi sumber daya manajemen, yang terpenting harus dimanfaatkan secara cermat, efektif dan utuh. Oleh karena itu perusahaan atau lembaga non bank perlu akan mengupayakan tenaga kerja yang dapat bekerja yang sesuai dengan bidangnya dan keahliannya.
Seperti halnya peranan manajemen pemasaran sangatlah penting bagi perusahaan atau lembaga non bank lainnya karena seseorang yang dapat menjawab tentang minat seseorang pembeli yang terlibat dalam pertukaran nilai calon pembeli yang diidentifikasikan oleh pemasar sebagai seorang yang bersedia dan mampu terlibat dalam pertukaran nilai, marketing bukan sekedar ingin mencapai target penjualan tetapi juga harus mampu menciptakan relatioaship.
Manajemen pemasaran sebagai suatu proses yang meliputi analisis perencanaan. Manajemen pemasaran dilandasi oleh gagasan pertukaran dan tujuannya adalah menghasilkan kepuasan bagi pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai tujuan perusahaan, lembaga non bank diperlukan suatu langkah berupa pembagian tugas dalam kegiatan pemasaran, fungsi marketing yaitu sebagai fungsi pertukaran penjualan dan pembelian, fungsi pengadaan  pengangkutan dan penyimpanan dan fungsi pemberian jasa pembiayaan menerima resiko informasi pasar dan standarisasi.
Produktifitas karyawan sangatlah penting diberi insentif karena bisa menjadi motivasi bagi karyawan dan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja karyawan itu sendiri khususnya Unit Marketing baik diperusahaan maupun non bank lainnnya.
	Berdasarkan uraian talah dikemukakan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Tugas Akhir dengan judul “Pemberian Insentif Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Unit Marketing Di BMT Insan Mulia Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Pada dasarnya pemberian insentif terhadap karyawan sangatlah penting karena dengan adanya insentif atau  bonus yang akan diberikan kepada karyawan khususnya unit marketing dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan Di BMT Insan Mulia KM 5 Palembang. Karena pentinganya pemberian insentif terhadap produktifitas kerja karyawan, maka penulis berminat untuk melakukan analisis.
1. Bagaimana bentuk Insentif  yang diberikan BMT Insan Mulia Palembang kepada karyawan ?
2. Bagaimana Dampak Insentif Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Unit Marketing Pada BMT Insan Mulia Palembang ?

C. Tujuan Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Demikian pula dengan penyusunan Tugas Akhir ini penulis mempunyai tujuan:
1. Untuk mengetahui bentuk Insentif yang diberikan BMT Insan Mulia Palembang kepada para karyawan ?
2. Untuk mengetahui bagaimana Dampak Insentif Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Unit Marketing  Pada BMT Insan Mulia Palembang ?

D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi penulis hasil laporan akhir ini dapat diharapkan dapat memberikan dan memperluas wawasan penulis tentang BMT Insan Mulia KM 5 Palembang dan mendapatkan gelar A. Md.
2. Bagi masyarakat umum, laporan akhir ini diharapkan mampu menjadi salah satu informasi-informasi dan pengetahuan yang penting bagi masyarakat umum.
3. Pengetahuan mengenai tingkat opersional dan perkembangan bank umum, unit usaha syariah dan pembiayaan rakyat.
4. Bagi calon peneliti berikutnya, hasil laporan ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk melakukan penelitian dengan masalah yang sama.

E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai Pemberian Insentif Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Unit Marketing di BMT Insan Mulia Palembang telah dilakukan oleh rekan-rekan mahasiswa dan mahasiswi Program Sterata Satu (SI), seperti Jurusan Ekonomi Islam dan Program Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam bentuk Skripsi dan Tugas Akhir.
Pertama Khairul Nuzul Mastna (2012) Jurusan Ekonomi Islam Telah melakukan penelitian tentang “ Pengaruh Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Induk Palembang”. Simpulannya bahwa tujuan pemberian kompensasi adalah untuk memberikan rangsangan dan motivasi kepada karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan, kepuasan karyawan terletak pada salah satu faktor yaitu kompensasi yang merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan.[footnoteRef:5] Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti buat hanya terletak pada motivasi kerja yang berada pada sebuah unit atau karyawan yang ada diperbankan syariah atau lembaga keuangan non bank. [5:  Khairul Nurul Mastna, 2012. Pengaruh Pengaruh Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Induk Palembang. Skripsi , Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palemabang. Tidak Diterbitkan ] 

Kedua, Tri Widiastuti, (2007) Jurusan Diploma Tiga (D3) Perbankan Syariah Palemabang. Telah melakukan penelitian tentang “Analisis Tingkat Tenaga Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Syariah Palembang”. Simpulannya bahwa produktifitas sendiri mengandung arti keinnginan dan usaha dari setiap manusia untuk selalu meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupannya secara efisien dan efektifitas. Sedangkan pengertian produktifitas menurut para pekerja yaitu dikaitkan dengan hasil kerja yang ingin dicapai.[footnoteRef:6] Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti buat terletak pada pembahasan mengenai kompensasi dan tingkat tenaga kerja yang ada diperbankan dan lembaga non bank. [6:  Tri Widiastuti, 2007. Analisis Tingkat Tenaga Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Syariah Palembang. Tugas Akhir, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palemabang. Tidak Diterbitkan] 

Ketiga, Marisa, (2011) Jurusan Ekonomi Islam. Telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Cabang Perum Penggadaian Syariah Simpang patal Palembang”. Simpulanya bahwa terdapat hubungan positif antara kompensasi dengan motivasi kerja karyawan cabang perumnas penggadaian syariah simpang patal palembang.[footnoteRef:7] Perbeadaan penelitian terdahulu dengan peneliti buat terletak pada tingkat produktifitas dan kompensasi yang diberikan pada semua unit karyawan. [7:  Marisa, 2011. Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Cabang Perum Penggadaian Syariah Simpang patal Palembang. skripsi, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palemabang. Tidak Diterbitkan 
] 

Keempat, Nurul Hikmah, (2010) Jurusan Ekonomi Islam. Telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank Muamalat  Indonesia, Tbk Cabang Palemabang”. Simpulanya bahwa kompensasi yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha meningkatkan kesejahteraan pegawai.[footnoteRef:8] Perbeadaannya penelitian terdahulu dengan peneliti buat terletak pada kompensasi dan produktifitas kerja karyawan yang diberikan kepada semua unit karyawan. [8:  Nurul Hikmah, (2010). Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank Muamalat  Indonesia, Tbk Cabang Palemabang. Tugas Akhir, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palemabang. Tidak Diterbitkan 
] 

Kelima, Reni Febry, (2010) Jurusan Ekonomi Islam. Telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaji Dan Upah Terhadap Kinerja Karyawan Pada Sekolah Islam Terpadu A BA TA TSA Lahat”. Simpulanya bahwa gaji dan upah yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.[footnoteRef:9] Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti buat terletak pada pengaruh gaji dan kinerja karyawan yang diberikan kepada  karyawan dan kepada unit marketing. [9:  Reni Febry, (2010). Pengaruh Gaji Dan Upah Terhadap Kinerja Karyawan Pada Sekolah Islam Terpadu A BA TA TSA Lahat. Tugas Akhir, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palemabang. Tidak Diterbitkan 
] 
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F. Sumber dan Jenis Data 
1. Jenis Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa uraian dalam bentuk kata-kata yang diambil dari literatur yang berhubungan dengan pokok masalah di atas pada BMT Insan Mulia Palembang.
2. Sumber Data
Penulisan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer dan data sekunder.
a.  Data Primer
			 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian berupa wawancara kepada pemimpin, karyawan, karyawati, BMT Insan Mulia KM 5 Palembang mengenai permasalahan yang sedang penulis teliti.
b.  Data Sekunder 
 Data sekunder adalah pengumpulan data dengan mempelajari masalah yang berhubungan dengan objek yang diteliti melalui buku-buku pedoman yang berhubungan dengan masalah yang dibahas berupa pemberian Insentif Terhadap Produktifitas Kinerja Karyawan Unit Marketing.[footnoteRef:10] [10:  Huberman, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2009), hal. 6.] 


G. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
      Yaitu mengadakan tanya jawab atau wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
b. Dokumentasi
		       Yaitu pengumpulan data dengan cara melihat catatan-catatan buku yang berhubungan dengan penelitian ini, dan kemudian diolah menjadi penunjang dalam pembahasan.

H. Teknik Analisis Data
Dari data telah dikumpulkan, dianalisis secara deskriftif kualitatif yaitu data-data berupa uraian dan penjelasan yang berkaitan dengan pembahasan mengenai Pemberian Insentif Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan Unit Marketing Di BMT Insan Mulia Palemabang.
	Kemudian data tersebut dianalisa secara kuantitatif deskriptif yaitu dengan menggambarkan atau menguraikan dan menjelaskan seluruh permasalahan yang ada secara jelas, dan dari penjelasan itu dikumpulkan simpulan dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang bersifat umum lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, sehingga pengajiannya dipahami dengan mudah dan jelas.


BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian BMT 
Baitul māl wattamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul māl dan baitul  tamwil. Baītul māl lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit, seperti: źakat, infaq, dan shodaqoh. Baitul Maal dikembangkan untuk mengumpulkan sekaligus dana sosial.
sedangkan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dana yang komersil dan merupkan lembaga bisnis yang bermotif laba. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berdasarkan prinsip syariah.[footnoteRef:11] [11:  Tanjung Hendri, Bank Syariah, (Jakarta: Erlanggga, 2009), hal. 23.] 

Baitul mal wattamwil (BMT) adalh lembaga yang beroperasi sesuai dengan prisip-prinsip syariah islam yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. Sedangakan untuk BMT beroperasi mengikuti ketentuan syariah islam khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara islam.
Dalam bisnis dan sosial BMT tidak lebih dari sebuah koperasi, karena ia dimiliki oleh masyarakat yang menjadi anggotanya, menghimpun simpanan anggota dan menyalurkannya kembali kepada anggota melslui produk pembiayaan.
Kehidupan Dompet Sosial Insan Mulia menjadi salah satu komponen penting bagi pengembangan pemahaman masyarakat terhadap źakat, infaq, dan shadaqah dan waqaf. Dan dengan program produktif yang digagaskan dan digulirkan oleh lembaga saat ini, diharapkan bisa menjadi solusi permasalahan umat yang kian beragam.
Fungsi BMT tidak jauh dengan bank syariah lainnya yang menghimpun dan menyalurkan kembali ke masyarakat, tetapi hanya saja BMT menyalurkan dananya ke usaha mikro berbeda dengan bank yang berbentuk usaha menengah keatas atau makro.

B. Landasan Hukum Syariah
BMT mempunyai peranan dalam menghimpun dana masyarakat karena merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat, karena merupakan lembaga kepercayaan masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Disisi lain BMT berperan menyalurkan dana kepada masyarakat, BMT  merupakan lembaga yang dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana.[footnoteRef:12] [12:  Burhanudin, prosedur mudah mendirikan koperasi, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2010), hal. 79.] 

Masyarakat secara langsung mendapatkan pinjaman dari BMT, sepanjang masyarakat penggunaan dana tersebut dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh BMT. Dengan demikian BMT mempunyai peranan dua sisi, yaitu sebagai menghimpun dana berasal dari masyarakat yang sedang kelebihan dana, dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhanya.
Islam dengan tegas dan pasti mengharamkan riba. Hal itu untuk menjaga kemaslahatan hidup manusia dari kerusakan moral (ahlak), sosial dan ekonominya.
Lembaga keuangan syariah yang berperan untuk memenuhi kebutuhan keuangan usaha kecil dan menengah, tetapi BMT syariah dirancanng untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah kota provinsi dan kabupaten. Tetapi dalam prakteknya BMT syariah dan Bank Syariah  bersaing untuk mendapatkan nasabah tidak dibatasi oleh lingkup wilayah operasi masing-masing.
BMT juga membuka peluang bagi masyarakat yang beragama non-muslim untuk menjadi nasabah, walaupun hal ini untuk beberapa BMT timbul perbedaan tetapi kalau kita kembali kepada islam sebagai agama rahmat bagi alam maka upaya untuk menuntaskan  kemiskinan bagi seluruh masyarakat sebagai suatu kewajiban BMT.[footnoteRef:13] [13:  Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarata: Rajawali Pers, 2014), hal. 24.] 

Untuk mejalankan fungsi pembiayaan, koperasi syariah perlu melakukan kegiatan berupa penghimpunan dana dari para anggota ataupun koperasi lainnya dalam bentuk tabungan dan simpanan berjangka memungkinkan bagi koperasi syariah untuk memberikan pembiayaan kepada sektor usaha, selama pelaksanaannya tidak menyimpang dari prinsip wadi’ah dan Mudhārab’ah, koperasi syariah yang berwujud Koperasi Jasa Keuangan Syariah menyediakan layanan pembiayaan dalam dalam bentuk yaitu:[footnoteRef:14] [14:  Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam. (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 363.] 


C. Landasan Juridis Koperasi Syariah 
Dasar hukum mengenai usaha mikro, kecil dan menengah diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008, mengganti UU No. 9 Tahun 1995 yang mana hanya mengatur usaha kecil. UU No. 20 Tahun 2008 ini sesuai amanat Ketetapan MPR RI No. XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKMK). Perlu diberdayakan sebagai bagian intergral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan.[footnoteRef:15] [15:  Burhanudin, Prosedur Mudah Mendirikan Koperasi, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2010), hal. 79.
] 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagai mana yang dimaksud dalam undang-undang tentang usaha mikro kecil dan menengah.[footnoteRef:16] [16:  Ibid, hal. 82.] 

UU No. 20 Tahun 2008 yang didalamnya berisikan hal-hal mengenai ketentuan umum Asas dan Tujuan Pemerdayaan, usaha mikro, kecil dan menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangakan usahnya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.
a. Perinsip pemerdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah .
1) Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan    kewirausahan usaha mikro, kecil, dan menengah untuk bekarya dan prakarsa sendiri.
2) Perwujudan kebijakan publik yang transfaran, akuntebel, dan berkeadilan.
3) Pengembangan usaha yang berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar sesuai dengan kopetensi usaha mikro, kecil, dan menengah .
4) Peningkatan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah.
5) Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara terpadu.[footnoteRef:17] [17:   Ibid,  hal. 164.] 

b. Tujuan Pemerdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
1) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,  berkembang, dan berkeadilan,
2) Menenumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.
3) Meningkatkan peran usaha mikro dalam pembangunan daerah, pencipta lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.
Dalam undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau seorang dan badan sekaligus dengan melandaskan kegitannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa badan usaha koperasi merupakan suatu pola hubungan kerja sama antara orang-orang yang bekerja sama dalam suatu wadah koperasi sebagai suatu usaha koperasi mempunyai tujuan organisasi yang merupakan harapan bersama dari peran anggotanya.
Menurtut Masifuk Zuhdi, koperasi yang memberikan persentase keuntungan tetap setiap tahun kepada para anggota pemegang saham bertentangan dengan prinsip ekonomi melakukan usaha atas perjanjian keuntungan dan kerugian dibagi antara anggota (profit and loss sharing) dan besar kecilnya persentase keuntungan dan kerugian bergantung pada kemajuan dan kemunduran koperasi.[footnoteRef:18] [18:  Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern,  (Jakarta: Ekonesia, 2010), hal. 54.] 

Oleh karena itu, untuk memenuhi harapan anggotanya, badan usaha koperasi sudah saatnya untuk membuka diri terhadap dalam berbagai tawaran konsep alternatif (koperasi syariah) yang dapat mendukung tercapai nya tujuan tersebut. Usaha melalui badan hukum koperasi dapat dijalankan menggunakan prinsip-prinsip syariah.
Model koperasi yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah salah satunya adalah koperasi jasa keuangan syariah. Koperasi jasa keuangan syariah adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah).
Dilihat dari usahanya yang dijalankan secara bersama-sama, koperasi identik dengan persekutuan (syirkah). Syirkah disyariatkan Allah karena tidak semua kegiatan ekonomi atau bisnis mampu dijalankan melalui usaha perseorangan.[footnoteRef:19]  [19:  Ibid, hal. 72.] 

koperasi (syirkah ta’awuniyah) adalah suatu bentuk syirkah baru yang belum dikenal oleh fuqaha terdahulu. Dilihat dari kewajiban penyertaan modal bagi tiap-tiap anggota, disertai adanya pengangkatan sebagai anggota pengurus menunjukkan bahwa kopersi identik dengan akad musyarakah (syirkah), oleh karena itu, untuk menentukan keabsahan berlakunya koperasi, keberadaannya sangat ditentukan sejauh mana badan hukum koperasi tersebut mengaplikasikan prinsip-prinsip syirkah itu sendiri. Ada empat macam syirkah berikut ini yang terdiri dari:
1) Syrikah abdan, yaitu suatu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk melakukan suatu usaha yang hasilnya dibagi antar mereka menurut perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya.
2) Syirkah mufawadah, yaitu suatu persekutuan kerja sama antara dua orang atau lebih untuk melakukan suatu usaha dengan modal uang atau jasa dengan syarat sama modalnya dan masing-masing berhak bertindak atas nama syirkah.
3) Syirkah wujuh, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk membeli sesuatu tanpa modal uang, tetapi hanya berdasarkan saling mempercayai. Keuntungan dibagi sesuai perjanjian yang telah ditentukan.
4) Syirkah ‘inan, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih dalam penanaman modal untuk melakukan suatu usaha atas dasar pembagian utang dan rugi sesuai dengan jumlah modalnya masing-masing.
Tujuan utama dari pembentukan koperasi pada umumnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut, koperasi perlu membuka diri terhadap kemungkinan berlakunya prinsip-prinsip syariah dalam majalankan usahanya.[footnoteRef:20] [20:        Juniarta Eka Puspitasari, Tinjauan Yuridis Pembiayaan  Koperasi Syariah, Diakses 17 Mei 2015 7:53, http:// www. Kopersai Syariah.org.com.] 


D. Produk BMT
Dalam menjalankan usahanya, berbagai akad yang ada pada BMT mirip dengan akad yang ada pada bank pembiayaan rakyat islam. Adapun akad-akad tersebut adalah pada sistem operasioanal BMT, pemilik dana menanamkan uangnya di BMT tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. lembaga keuangan islam adalah (Himpunan Fatwa DSN-MUI, 2003) yaitu :[footnoteRef:21] [21:                 Ibid, hal. 364.] 

1. Produk penghimpun dana 
a. Giro Wadi’ah, adalah produk simpanan yang bisa ditarik kapan saja. Dana nasabah dititipkan dengan BMT dan boleh dikelola, setiap saat nasabah berhak mengambilnya dan berhak mendapatkan bonus dari keuntungan pemanfaatan dana giro oleh BMT besarnya bonus tidak ditetapkan dimuka tetapi benar-benar merupakan kebijaksanaan BMT.
b. Tabungan Mudharabah, dana yang disimpan dinasabah akan dapat dikelola BMT, untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan akan diberikan kepada nasabah berdasarkan kesepakatan nasabah. Nasabah bertindak sebagai sahabul māl dan lembaga keuangan islam bertindak sebagai mudharib.
c. Deposito Mudhārab’ah, BMT bebas melakukan berbagai usaha yang tidak bertentangan dengan islam dan mengembangkannya. BMT bebas mengelola dana (Mudhārab’ah mutaqah). BMT berfungsi sebagai mudharib sedangkan nasabah juga sebagai sahabul māl. Ada juga dana nasabah yang dititipkan untuk usaha tertentu, nasabah memberikan batasan pengguna dana untuk jenis tempat tertentu.
2. Pelayanan zakat dan shadaqoh
a. Penggalangan dana akat, infaq, dan shadaqoh (ZIS)
1)  ZIS masyarakat
2)  Lewat kerja sama antara BMT dengan lembaga Badan Amil źakat, Infaq, dan Shadaqoh (BAZIS)
b. Dalam penyaluran dana ZIS.
1)  Digunakan untuk pemberian pembiyaan yang sifatnya hanya    membantu
2)  Pemberian beasiswa bagi peserta yang berprestasi atau kurang mampu dalam pembayaran SSP
3)  penutupan terhadap pembiayaan yang macet karena faktor dalam kesulitan perlunasan
4)  Membantu masyarakat yang perlu pengobatan.[footnoteRef:22] [22:  Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonesia, 2008), hal. 109.] 


E. Pengertian Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia perlu dikelola secara baik dan profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan Sumber Daya Manusia dengan tuntutan serta kemanjuan bisnis perusahaan maupun lembaga non bank.
Keseimbangan tersebut merupakan kunci sukses utama bagi BMT agar dapat berkembang dan tumbuh secara produktifitas dan wajar. Perkembangan bisnis perusahaan sangatlah tergantung pada produktifitas tenaga kerja yang ada diperusahaan
Bila pengelolaan sumber daya manusia dapat dilaksanakan secara profesional, diharapkan SDM dapat bekerja secara produktif. Pengelolaan SDM secara profesional ini harus dimulai sejak perekrutan, seleksi, pengklasifikasian, penempatan, sesuai dengan kemampuan, penataran/pelatihan  dan pengembangan karirnya.[footnoteRef:23] [23:  Veithzal Rivai, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 7.] 

Manusia sebagai SDM keberadaanya sangatlah penting dalam perusahaan, karena SDM menunjang perusahaan melalui karya, bakat, kreativitas, dorongannya dan peran nyata seperti yang dapat disaksikan dalam setiap perusahaan ataupun dalam organisasi.
Handoko mengatakan bahwa Sumber Daya Manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatntnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasanya. Sumber daya manusia lebih memacu kepada daya pikir kecerdasan yang dibawah lahir (modal utama) sedangkan kecakapan diperoleh dari usaha (belajar dan pelatihan).[footnoteRef:24] [24:  Mulyadi Subri, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 3.] 


F. Fungsi manajemen sumber daya manusia
Sudah merupakan tugas manjemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia seefektif mungkin agar diperoleh sesuatu satuan SDM yang merasa puas dan memuaskan. Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM seperti fungsi umum yaitu:
a. Fungsi majerial
1) Perencanaan (planning)
2) Pengorganisasian (organizing)
3) Pengarahan (actuating)
4) Pengendalian (controlling)
b. Fungsi operasional
1) Pengadaan tenaga kerja (SDM)
2) Pengembangan
3) Kompensasi
4) Pengintegrasian 
5) Pemeliharaan
6) Pemutusan hubungan kerja
Berbagai kegiatan dalam rangka sumber daya manusia seperti dikemukakan diatas apabila dilaksanakan secara keseluruhan akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi perusahaan dan SDM yang ada pada perusahaan atau lembaga non bank lainnya.[footnoteRef:25] [25:  Ibid, hal. 13.] 

Tujuan manajemen sumber daya manusia secara umum adalah untuk memastikan bahwa organisasi mampu mencapai keberhasilan melalui orang. Sistem manajemen sumber daya manusia dapat menjadi sumber kapasitas organisasi yang memungkinkan perusahaan atau organisasi dapat belajar dan mempergunakan kesempatan untuk peluang baru. [footnoteRef:26] [26:                Sudermayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hal. 12.] 


G. Pengertian Insentif 
Suatu sukses perusahaan memerlukan strategi efektif yang harus dicapai untuk menuju keberhasilan. Para manajer dan Dapartemen SDM dapat menggunakan insentif dan bagi hasil sebagai alat untuk memotivasi pekerja guna mencapai tujuan organisasi. Sebab, ini merupakan bentuk kompensasi yang berorientasi pada hasil kerja.
Sistem insentif menghubungkan kompensasi dan kinerja dengan menilai kinerja yang telah dicapai atau besarnya jumlah jam kerja, walaupun insentif mungkin sudah diberikan kepada kelompok, mereka sering memberikan penghargaan terhadap individu.
Insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepada karyawan tertentu berdasarkan kerjanya agar karyawan terdorong meningkatkan produktifitas kerjanya.
Penggunaan insentif yang dibayarkan kepada pekerja atas dasar produktifitas yang melebihi standar yang ditetapkan, insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja dan gainsharing, sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan akibat peningkatan produktifitas atau penghematan biaya.[footnoteRef:27] [27:         M.Khadarisman, Manajemen Kompensasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 27.] 


H. Tujuan Insentif
	Tujuan utama dari insentif adalah untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. Sedangkan bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, dimana produktifitas menjadi hal yang sangat penting.
 Insentif  terdapat dua jenis insetif, yaitu insentif individu yang diterimakan kepada pegawai sebagai individu serta insentif kelompok yang diberikan kepada kelompok pegawai.
a. Insentif individu atau insentif yang diterimakan kepada pegawai sebagai individu, secara umum yaitu:
1) Piecework, adalah insentif yang diberikan sebagai imbalan pada setiap unit produk yang mampu dihasilkan oleh pegawai secara perorangan.
2) Production bonus, adalah insentif yang diberikan perusahaan bila tingkat produksi yang dihasilkan pegawai telah melebihi standar produksi yang telah ditetapkan sedangkan untuk mendapatkan insentif dibutuhkan suatu usaha lebih (ekstra effront).
3) Pay for knowledge compensesion. Tujuan insentif ini adalah merangsang pegawai agar terpacu untuk belajar demi meningkatkan kualitas dirinya. Kegiatan yang belajar haruslah selaras dengan pola pendidikan dan pelatihan perusahaan, sehingga kedua belah pihak yaitu pegawai dan perusahaan, sama-sama memetik manfaat dari hasil belajarnya sendiri.
b. Insentif Kelompok, atau insentif yang diterimakan kepada pegawai sebagai kelompok, secara umum adanya empat jenis insentif kelompok, yaitu:
a) Production sharing plan. Kelompok pegawai pada suatu unit kerja mendapatkan insentif bila jumlah dan mutu produksi unit tersebut melampaui standar dan target jumlah dan mutu produksi yang telah ditentukan.
b) Profit sharing plan. Insentif untuk kelompok pegawai ditentukan berdasarkan keuntungan yang diperoleh perusahaan, yaitu sebagai keuntungan tersebut dibagikan kepada pegawai.
c) Cost reductioan plan. Pola insentif jenis ini mendasarkan diri diri pada perhitungan jumlah cost atau biaya (tenaga kerja, bahan, jumlah waktu yang digunakan atau komponen biaya lainnya) yang berhasil dihemat atau dikurangi.[footnoteRef:28] [28:  Ibid, hal. 27.] 

Heri Sudarsono menyatakan bahwa insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepada karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawan terdorong meningkatkan produktifitas kerjanya. Insentif merupakan bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja gainsharing. Sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan akibat peningkatan produktifitas atau penghematan biaya.[footnoteRef:29] [29:  Ibid, hal. 103.] 



I.   Pengertian Produktifitas 
	Peningkatan kualitas pekerja yang dicerminkan oleh peningkatan pendidikan rata-rata yang semakin baik, memberikan dampak positif  terhadap produktifitas tenaga kerja, begitu pula dengan upaya peningkatan produktifitas tenaga kerja.[footnoteRef:30] [30:  Bambang Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Banan IPWI, 2012), hal. 7.] 

		Produktifitas merupakan suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan efektif, pembuatan rencana, aplikasi pembuatan cara yang produktifitas untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktifitas mengikut sertakan perdayagunaan secara terpadu sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen, informasi, energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat.
	Jadi bukan pada masa kerja produktif, suasana santai diperlukan untuk memenuhi kondisi tubuh dan otak setelah pekerjaan penuh selama suatu masa tertentu, misalnya satu minggu atau lima hari. Jadi kerja santai tidaklah berada dalam waktu kerja produktif sehingga mestinya berada diluar jam kerja normal. Kerja normal produktif memerlukan keterampilan kerja sesuai dengan isi kerja sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik.[footnoteRef:31] [31:  Siswanto, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Dan Bisnis, (Yogyakarta: Amara Books, 2012), hal. 162.] 

Produktifitas kerja memerlukan persyaratan lain sebagai faktor pendukung yaitu:
a) Kemauan kerja tinggi.
b) Kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja.
c) Lingkungan kerja yang nyaman.
d) Penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum.
e) Jaminan sosial yang memadai.
f) Kondisi kerja yang manusiawi.
g) Hubungan kerja yang harmonis.
Semangat kerja dalam melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga pekerja diharapkan akan lebih cepat dan lebih baik. Sedangkan gairah kerja adalah kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan  yang dilakukan, semangat dan gairah kerja ini mempunyai pengaruh cukup besar terhadap gairah kerja.[footnoteRef:32] [32:  Abdul Halim, dkk, Sistem Pengendalian Manajemen, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2008), hal. 2.] 


J. Faktor Mempengaruhi Produktifitas Kerja
		Adapun fakto-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja karyawan adalah:
a. Kepuasan dalam bekerja 
b. Pimpinan yang langsung menghargai karyawan sebagai manusia dan menganggap bahwa pekerjaannya itu penting.
c. Adanya jaminan dalam tugas untuk menjalankan tugas sebaik-baiknya.
d. Adanya hubungan baik dengan kelompok-kelompok lain dan orang merasa group tertentu.
e. Upah dan lain-lain untuk kompensasi yang sama bagi setiap orang yang menjalankan tugas yang sama.
f. Penelitian perusahaan untuk kemakmuran karyawan dan kemajuannya.
g. Kebanggaan dalam perusahaan (mengenai produksi dan statusnya dalam masyarakat) Jadi apabila perusahaan atau lembaga non bank  mampu meningkatkan produktifitas karyawan-karyawannya, maka pekerjaan dapat lebih cepat diseleikan kerusakan akan dapat dikurangi absensi akan dapat diperkecil kemungkinan perpindahan karyawan dapat diperkecil seminimal mungkin.









BAB III
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah BMT Insan Mulia
BMT` Insan Mulia berdiri pada tanggal 25 Agustus 2010 dibawah binaan Pusat Inkubasi Dan Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Sumatera Selatan. BMT Insan Mulia berbadan hukum Koperasi Syariah yang disahkan pada tanggal 02 Mei 2011 /no 03/ Notaris-PPAT Rizal,SH, telah memiliki akses komputerisasi dari Lembaga Komputerisasi Indonesia.
Sedangakan  BMT Insan Mulia merupakan salah satu  bentuk program dibawah Divisi Madrasah Ummat Dompet Sosial Insan Mulia disingkat DSIM. BMT Insan Mulia bergerak dibidang Simpanan dan Pembiayaan, serta memiliki unit-unit usaha yang dikelola oleh BMT Insan Mulia.
BMT Insan Mulia dikelola oleh tenaga profesional, berusaha memastikan bahwa dana  seluruh anggota/nasabah yang ditabung di BMT Insan Mulia dapat dikelola melalui program-program yang mampu mensinergikan ekonomi mikro dan makro demi tercapainya pemerataan ekonomi di seluruh lapisan masyarakat, dan menjadi salah satu alternatif pilihan  untuk menabung yang ringan dan tabungannya akan termanfaatkan dengan baik. [footnoteRef:33] [33:  Wawancara Rabu juni 2015, 13.30-15.30 Dina Ayu Nurmalita, 2010, Sejarah BMT Insan Mulia Palembang.] 



B. Asas, Misi, dan Misi
Adapun yang menjadi Asas, Visi, Misi Dan Tujuan Baitul Māl Wattanwil Insan Mulia atau BMT IM adalah:
1. Asas 
BMT Insan Mulia adalah Pancasila dengan pemahaman sesuai aqidah Islamiyah dan berlandaslan pada syari’ah muamalah bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.
2. Visi 
BMT Insan Mulia adalah menjadi lembaga keuangan mikro yang sehat, berkembang dan terpercaya, yang mampu melayani anggota dan masyarakat lingkunganya berkehidupan salam, penuh keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.
3. Misi 
BMT Insan Mulia adalah mengembangkan BMT Insan Mulia sebagai sarana gerakan pembebasan, gerakan pemberdayaan, dan gerakan keadilan sehingga terwujud kwalitas masyarakat di sekitar BMT yang salam, penuh keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.
4. Tujuan
 BMT Insan Mulia adalah mewujudkan kehidupan keluarga anggota dan masyarakat di sekitar dengan salam, penuh keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.


C. Jenis Usaha dan Kegiatan
Untuk mencapai maksud dan tujuanya, BMT Insan Mulia melakukan usaha-usaha dan kegiatan sebagai berikut:
1. Usaha ekonomi produktif (UEF)
a. Menggalang dan dan menghimpun dana yang dipergunakan untuk melayani pembiayaan usaha-usaha anggota dan usaha BMT.
b. Memberikan pembiayan kepada usaha-usaha produktif anggota melalui cara pelayanan yang cepat, layak, aman dan tepat sasaran.
c. Aturan dan jenis pembiayaan akan dituangkan dalam Anggaran Rumah Tangga.
d. Mengembangkan usaha-usaha sektor riil yang menunjang usaha anggotanya.
e. Mengelola usaha tersebut secara propfesional berdasarkan pronsip syari’ah.[footnoteRef:34] [34:  Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), hal. 196.] 

2. Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS)
a. Mengalang dana ZIS berkerja sama dengan Badan Amil Zakat (BAZ)/Lembaga Amil Zakat setempat.
b. Menggalang dan menghimpun dana sosial dari sumber yang halal dan baik yang tidak mengikat.
c. Memberikan pinjaman dalam bentuk Al-Qardul Hasan.
d. Melaksanakan pendidikan dan bimbingan berusaha kepada anggota yang menerima pembiayaan agar mereka mampu mengembangkan usahanya sehingga bisa mempertanggungjawabkan pembiayaan yang diterimanya.
e. Melaksanakan pendidikan dan bimbingan pemanfaatan hasil usaha yang diperoleh sehingga benar-benar bermanfaat untuk menigkatkan kesejahteraan keluarga/anggota.
f. Melakukan pendidikan dan pembinaan ruhiyah pengurus, pengelola dan anggota BMT Insan Mulia untuk membentuk kepribadian/akhlak Islami yang utuh, tangguh dan mampu dalam beribadah menghadapi tantangan global.
g. Melaksanakan pendidikan dan penyuluhan kesejahteraan yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana.
3. Sumber Dana BMT Insan Mulia 
	          Sumber dana BMT Insan Mulia berasal dari Sumber dana BMT Insan Mulia terdiri atas modal dan pinjaman.
a. Modal BMT Insan Mulia bersumber dari :
1) Simpanan Pokok Khusus.
2) Simpanan Pokok
3) Simpanan Wajib
4) Sumbangan-sumbangan yang tidak mengikat (hibah)
5) Sisa hasil usaha yang dicadangkan
b. Dana pinjaman bersumber dari 
1) Simpanan-simpanan Sukarela Anggota.
2) Dana pentertaan dari pemerintah malalui Pusat Inkubasi Dan Bisnis Usaha Kecil.
3) Perorangan, Bank dan lembaga keuangan lainnya.
4) Sumber-sumber lain yang sah dan halal.[footnoteRef:35] [35:  Situs Resmi BMT Insan Mulia Palembang. Visi dan Misi. (Online) Tersedia : www.bmt insan mulia .com. [3 juni 2015]] 

5) 
D. Struktur Organisasi
 (
Dewan Pengawas
Ketua : Adi Apriansyah, SE
Anggota : Mahdalena, A.md
Ahab Budiyanto, SH
Mahdalena, A. Md
) (
Dewan Pengurus
Ketua : Segeng Wardianto, SE. AK. CA
Sekretaris : Ahmad Rivai Afin
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Funding Officer
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Account Officer
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Accounting
Eka Fitriyanti, S.EI
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Renny 
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E. Job Description
1. Dewan Pengurus 
a.   Ketua : memimpin rapat anggota dan rapat pengurus
1) Memimpin rapat bulanan pengurus dengan manajemen, menilai kinerja bulanan dan kesehatan BMT Insan Mulia. 
2) Ikut menandatangani surat-surat berharga serta surat-surat lain yang berhubungan dengan penyelenggaraan keuangan BMT Insan Mulia .
3) Menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan oleh pemimpin BMT Insan Mulia sebagaimana tertuang dalam AD/ART BMT Insan Mulia, khususnya mengenai pencapaian tujuan.
b.   Sekretaris 
1) Membuat serta memelihara berita acara yang asli dan lengkap dari rapat anggota dan rapat pengurus.
2) Bertanggung jawab atas pemberitahuan kepada anggota rapat diadakan sesuai dengan ketentuan AD/ART.
3) Memberikan catatan-catatan keuangan BMT Insan Mulia 
4) Memveririfikasi dan memberikan sarana pada ketua tentang berbagai situasi dan perkembangan BMT Insan Mulia.
c. Bendahara 
1) Bersama manajer memegang rekening bersama dibank.
2) Bertanggung jawab mengarahkan, memonitor dan mengevaluasi pengelolaan oleh pengelola.
Sebagai penasehat dan pemberi saran dan atau fatwa kepada pengurus dan pengelola mengenai hal-hal yang terkait dengan syariah seperti penetapan produk. 
d. Pengawas
1) Sebagai mediator antara BMT dengan Dewan Syariah Nasional atau dewan Pengawas Syariah Provinsi.
2) Mewakili anggota dalam pengawasan syariah.
e.   Ganeral Manajer 
1) Merumuskan strategi dan taktik operasional dalam rangka melaksanakan keputusan pengurus atau keputusan musyawarah tahunan.
2) Mengusulkan fungsi kontrol atau pengawasan terhadap kinerja karyawan.
3) Melaporkan kinerja kepada pengurus dalam periode waktu tertentu.
f. Operasional
1) Teller 
a) Berkaitan langsung dengan bagian keuangan.
b) Melakukan    pembukuan dan penutupan kas.
2) Bendahara: Mengurusi bagian keuangan.
3) Accounting: Mengurusi transaksi harian.
g. Marketing 
1) Funding Officer:
a) Mencari nasabah 
b) Mengumpulkan dana
2) Account Officer:
a) Merencanakan sistem dan strategi pemasaran 
b) Melakuka  analisis usaha nasabah calon peminjam 
c) Menjemput simpanan dan tabungan anggota.

F. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di BMT Insan Mulia Palembang yang beralamat di Jln. Letnan Murod No. 948 Talang Ratu KM 5 Palembang.














BAB IV
PEMBAHASAN
A. Bentuk-bentuk Insentif Yang diberikan BMT Insan Mulia Palembang
Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak karyawan unit marketing di BMT Insan Mulia Palembang yaitu ibu Hermawati, S E I  Ganeral manejer, bentuk-bentuk insentif yang diberikan BMT Insan Mulia Palembang kepada karyawan antara lain yaitu:
1. Gaji Pokok
Diberikan setiap bulan yang ditetapkan sesuai dengan pangkat karyawan bersangkutan mempunyai pangkat yang sama akan mempuyai gaji pokok yang sama juga.
2.  Fasilitas Khusus 
a. Biaya Pemakaian hanphone
	Adalah karyawan yang menduduki jabatan setingkat Ganeral Manajer diberikan pemakian hanphone perbulanya.
b. Kendaraan Dinas
	Diberikan kepada karyawan yang menduduki jabatan tertentu, seperti Ganeral Manejer dan Dewan Pengawas.
3. Fasilitas Non Khusus
a. Fasiltas Kesehatan
1) Rawat inap, diberikan kepada Ganeral Manejer kelurga serta pegawai dan keluarga pegawai bersangkutan.
2) Tujangan pengobatan, adalah pengobatan atau perawatan tanpa harus menjalani inap.
b. fasilitasCuti
1) cuti tahunan 12 hari kerja
2) cuti besar selama 1 bulan
c. Tunjangan Hari Raya (THR)
	Diberikan dalam bentuk uang kepada karyawan pada saat hari-hari besar keagamaan seperti, Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.
d. Beasiswa 
	Yaitu pemberian beasiswa sekolah bagi karyawan yang memiliki prestasi kerja yang bai, sehinggga diharapkan dengan adanya besiswa sekolah kepada karyawan tersebut, maka dapat memberikan produktifitas kerja yang baik yang mana akan pada akhirnya akan berpengaruh positif terhadap eksistensi perekembangan pada BMT Insan Mulia Palembang.
4. Tunajngan Karir
	Karyawan BMT insan mulia palembang yang memperdalam keahliannya dengan mengikuti pelatihan khusus seperti penguasaan Bahasa Inggris dan pelatihan sesuai dengan bidangnya masing-masing pelatiahan tersebut dibiayai oleh BMT insan Mulia Palembang.
5. Seminar 
	Kegitan yang dilakukan diluar jam kerja karyawan, biasanya dilakukan satu atau dua kali dalam setahun mengenai motivasi yang ditujukan untuk meningkatkan semangat kerja karyawan yang diadakan oleh instansi lain seperti ESQ.
6. Uang Transportasi 
	Hak yang diberikan BMT insan mulia palembang kepada karyawan dikhususkan kepada unit marketin supaya mereka bersemangat dalam mencari nasabah, hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawan.
7. Bonus 
	Pemberian sejumlah uang yang diberikan BMT insan mulia palembang kepada karyawan yang menikuti pelatihan keterampilan sesuai dengan bidangnya, karena pelatihan tersebut diluar jam kerja biasanya mereka banyak kerja lembur, besarnya bonus berdasarkan pendapatan BMT dan prestasi kerja karyawan yang diberikan pada setiap periode tertentu.
8. Reward 
	Balas jasa biasanya diberikan kepada karyawan BMT insan mulia palembang dalam reward berdasarkan hasil prestasi kerja di BMT insan mulia yang tercermin dari laporan keuangan BMT secara periodik.





Tabel  IV.I
Sampel Data bentuk-bentuk isentif yang diberikan kepada karyawan BMT Insan Mulia palembang Priode Tahun 2014
	
No.
	
Nama dan Jabatan
	Bentuk-bentuk Insentif yang diberikan 

	
	
	Gaji Pokok
	Fasilitas Khusus
	Fasilitas Non Khusus

	1. 
	(Ganeral Manejer)
Hermawati, S E I 
	
· 
	
· 
	


	2. 
	(Funding Officer)
H. Dian Eko Prasetyo, S.kom
	
· 

	
	
· 

	3. 
	(Funding Officer)
Lili Kurniawan, A.md
	
· 
	
	
· 

	4. 
	(Funding Officer)
Sulistio 
	
· 
	
	
· 

	5.  
	(Funding Officer)
Asep Sarnopa, A.md
	
· 
	
	
· 



	Sumber data diatas didapat dari hasil wawancara dengan Manejer BMT Insan Mulia Palembang yaitu ibu Hermawati, S E I pada tanggal 3 juni 2015.
	Dapat dilaihat dari tabel bentuk-bentuk yang diberikan BMT Insan Mulia Palembang kepada karyawan sesuai dengan jabatan dan lama kerja.[footnoteRef:36]	 [36:  Hasil wawancara, pada hari rabu 03 juni 2015. Jam 13.30-15.30] 

	Selain bentuk-bentuk insentif yang diberikan ada pula tujuan pemebrian insentif terhadapnkaryawan yaitu:
a. Ikatan kerja sama, dengan pemberian insentif terjadilah ikatan kerja sama formal antara perusahaan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan perusahaan wajib membayar insentif sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
b. Kepuasan kerja, dengan balas jasa karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial egoistiknya sehingga mempeeroleh kepuasan kerja dari jabatannya.
c. Pengadaan efektif, jika program insentif ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan untuk perusahaan akan lebih mudah.
d. Stabilitas karyawan dengan program insentif atas prinsip adil dan layak serta eksternal konsistensi yang kompetitif, maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena relatif kecil.
e. Pengaruh serikat buruh dengan program insentif yang baik, pengaruh serikat uruh dapat dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.
f. Pengaruh pemerintah, jika program insentif sesuai dengan undang-undang perburuhan yang berlaku (seperti batas upah minimum), maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan.
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak BMT Insan Mulia Palembang yaitu ibu Dina Ayu Nurmalita, S E I menjabat sebagai Teller dapat diketahui bahwa prouktivitas kerja yang terjadi pada BMT Insan Mulia Palembang memiliki kondisi yang relatif baik. Hal tersebut dapat dikatakan demikian karena hasil yang diharapkan atas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dapat mencapai target yang telah ditetapkan oleh BMT Insan Mulia Palembang selain itu, dapat pula dilihat dari:
1. Standar Operasional Perusahaan pada BMT Insan Mulia Palembang.
	Berdasarkan Standar Operasional Perusahaan (SOP) dapat diketahui bahwa salah satu ukuran berhasil tidaknya produktifitas kerja, dapat dilihat dari bagaimana cara serta kinerja kerja karyawan yang dilakukan dalam memenuhi kewajiban kerja yang harus dilakukannya. Seta perbandingan antara jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dengan hasil yang dicapai.
2. Kedisiplinan Karyawan BMT Insan Mulia Palembang.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melihat produktifitas kerja karyawan pada BMT Insan Mulia Palembang yaitu dengan cara melihat kedisiplinan yang dilakukan oleh karyawan. Salah satu indikator kedisiplinan tersebut yaitu dilihat dari absensi yang ada berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan bahwasanya kedisiplinan  karyawan dalam menjalankan tugas. bila kehadiran karyawan lebih dari jam 08.00 WIB serta tidak memenuhi peraturan dengan baik, dan pulang sebelum jam kantor, serta tidak masuk kerja maka itu termasuk dalam ukuran ketidak disiplinan. Sehingga karyawan tersebut tidak mendapatkan kompensasi berupa uang kehadiran. 
3. Keterampilan Dalam Bekerja.
Dalam memberikan pelayanan kepada nasabah, setiap karyawan diharuskan untuk memberikan tingkat pelayanan yang maksimal terhadap nasabah sehingga untuk mencapai suatu produktifitas kerja yang baik, maka diperlukan ketepatan kerja yang dilakukan karyawan. Seperti halnya melayani nasabah pembuatan buku tabungan Berkah, Tabungan Berkah merupakan tabungan yang paling banyak nasabahnya karena tabungan ini merupakan jenis tabungan biasa yang penarikannya bisa dilakukan kapan saja bila diperlukan dan untuk saldonya minimal Rp 10.000 sudah bisa membuat buku tabungan.     
Dari analisis terhadap pengamatan dengn indikator ketepatan kerja yaitu rata-rata karyawan melayani nasabah dengan waktu yang cukup singkat. 
Selain ketiga indikator diatas terdapat pula indikator lain selain insentif yang dapat menunjang produktifitas kerja karyawan yaitu:
a) Cermat/teliti/akurat 
	 Merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus digunakan serta ditetapkan dalam BMT Insan Mulia Palembang. Cermat/teliti/ akurat merupakan suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan dengan baik dan benar terhadap suatu objek yang dilakukan, sehingga menghasilkan suatu output yang benar adanya tanpa mengundang unsur kesalahan didalamnya, serta akurat maksudnya data atau output yang dihasilkan dapat dipercaya kebenarannya.
b) Ramah 
	  Dalam Lembaga non bank syariah berhasil atau tidaknya BMT, yaitu pada akhirnya berhubungan dengan produktifitas kerja karyawan, sikap ramah merupakan sesuatu yang sangat penting yang diterapkan. Sikap ramah adalah suatu bentuk sikap serta sambutan yang baik kepada nasabah, selaku konsumen yang merupakan suatu keharusan bagi karyawan untuk menerapkannya. Pada lembaga non bank ramah merupakan sesuatu hal yang sangat penting, sehingga dengan adanya indikator-indikator tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan pada BMT Insan Mulia Palembang.	[footnoteRef:37] [37:  Hermawati, Wawancara, Rabu 03 Juni 2015, 13.30-15.30.] 


B. Dampak Pemberian Insentif Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan 
Dari hasil wawancara langsung dengan salah satu karyawan yang menjabat sebagai Marketing diBMT Insan Mulia Palembang, yaitu dengan  Bapak H. Dian Eko Prasetyo, S.kom diBMT Insan Mulia Palembang, pada tanggal  5 juni 2015. 
Menurut wawancara dengan seluruh unit marketing diBMT Insan Mulia Palembang yang mengatakan pendapat yang berbeda-beda mengenai pemberian insentif terhadap produktifitas kerja karyawan.
Pertama wawancara dengan Ibu Hermawati, S E I sebagai Ganeral Manejer dibmt insan mulia, beliau mengatakan bahwa pemberian insentif sangat berpengaruh positif terhadap produktifitas kerja karyawan karena dengan adanya insentif unit marketing lebih disiplin dalam kehadiran dan dalam mencapai target yang telah ditentukan diawal kerja.
Kedua wawancara dengan Bapak H. Dian Eko Prasetyo, S.kom sebagai Funding Officer dibmt insan mulia, bapak dian mengatakan bahwa dengan adanya program pemberian insentif yang diberikan kepada karyawan itu sangat baik diterapkan dibmt insan mulia sendiri, karena dengan adanya insentif yang diberikan karyawan lebih giat bekerja dan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang telah bebenkan pada setiapa karyawan.
Ketiga wawancara dengan Bapak Lili Kurniawan, A.md sebagai Funding Officer dibmt insan mulia palembang, beliau mengatakan bahwa dengan adanya pemberian insentif yang diberikan kepada karyawan sangat baik dilaksanakan disuatu instansi maupun organisasi. Karena dengan adanya insentif yang diberikan kepada karyawan yang dapat menguntungkan suatu perusahan yang tercermin dari laporan keuangan  dari tahun-tahun semakin meningkat, dengan adanya laporan keuangan meningkat sangat berpengaruh pada insentif yang diberikan kepada karyawan cukup baik dengan kinerja yang dilakukan oleh karyawan sangat positif yang ditimbulkanya dengan pemebrian insentif tersebut.
Keempat wawancara dengan Bapak sulistio sebagai Funding Officer dibmt insan mulia palembang, bapak sulis mengatakan bahwa pemberian insentif yang diberikan dapat berdampak positif maupun negatif yang ditimbulkan dengan adanya program insentif tersebut, dampak positif dapat menjadi motivasi kerja karyawan dengan adanya insentif yang diberikan dan dampak negatifnya apabila insentif yang diberikan tidak sesuai dengan yang tingkatan jabatan apabila jabatan yang paling tertinggi biasanya mendapatkan insentif yang paling tinggi dibandingkan karyawan yang menduduki jabatan hanya karywan biasa, dampak negatifnya akan menimbulkan dampak yang kurang baik antar karyawan.
Kelima wawancara dengan Bapak Asep Sarnopa, A.md sebagai Funding Officer dibmt insan mulia palembang, beliau mengatakan bahawa dengan adanya insentif yang diberikan sangat berpengaruh baik terhadap kinerja karyawan khususnya unit marketing, karena dengan adanya insentif yang diberikan dapat menambah daya tarik tersendiri untuk karyawan kenapa demikian karena dengan adanya insentif yang diberikan dapat meningkatkan  ekonomi  karayawan yang mendapatkan gaji yang yanang tidak berkecukupan. 
Kesimpulan dari hasil wawancara dengan bagian unit marketing adalah dampak yang dominan dari pemberian insentif terhadap produktifitas kerja karyawan memiliki pengaruh yang positif, Karena dengan insentif yang diberikan karyawan jadi lebih giat dan bersemangat dalam bekerja. Sebagai berikut.
1. Dengan adanya insentif yang diberikan dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan, dan dapat berpengaruh positif bagi perkembangan BMT dimasa yang akan datang.
2. Program insentif mempunyai dampak positif bagi kerja karyawan dan dapat meningkatkan sistem bagi hasil yang sangat menguntungkan bagi BMT dan seluruh karyawan.
3. Dengan adanya program insentif dapat membuat karyawan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang telah dibebankan kepada setiap karyawan.
4. Dengan adanya program insentif dapat membuat karyawan lebih mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh BMT. 
5. Dengan adanya program insentif membuat karyawan lebih tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah dibebankan oleh setiap karyawan.
6. Dengan adanya program insentif membuat karyawan lebih termotivasi mencapai target yang telah ditetapkan oleh BMT khususnyaunit marketing.
7. Dengan adanya program insentif yang diberikan oleh BMT dapat membuat karyawan lebih teliti dalam bekerja.
8. Dengan adanya program insentif dapat membuat karyawan sering masuk kerja dan menjalankan tugas lebih semangat bekerja.
9. Dengan adanya program insentif dapat membuat karyawan lebih bisa bekerja sama daengan karyawan lain.
10. Dengan adanya program insentif dapat membuat karyawan lebih jujur dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan.
Semakin baik kerja karyawan maka semakin besar pula insentif yang diberikan.
Sedangkan untuk gaji adalah hal yang mutlak diperoleh secara rata oleh semua karyawan sesuai dengan jabatan mereka, bonus akan diberikan secara adi tergantung dengan kesepakatan yang ditentukan oleh atasan dan masa bekerja. Bonus akan diberikan secara berbeda antara pegawai tetap dengan karyawan kontrak.
	Peningkatan kualitas pekerja yang dicerminkan oleh peningkatan pendidikan rata-rata yang semakin baik, memberikan dampak positif terhadap produktifitas tenaga kerja, begitu pula dengan upaya peningkatan produktifitas tenaga kerja.
	Produktifitas merupakan suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan efektif, pembuatan rencana, aplikasi pembuatan cara yang produktifitas untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktifitas mengikut sertakan perdayagunaan secara terpadu sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen, informasi, energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat.
	Jadi bukan pada masa kerja produktif, suasana santai diperlukan untuk memenuhi kondisi tubuh dan otak setelah pekerjaan penuh selama suatu masa tertentu, misalnya satu minggu atau lima hari. Jadi kerja santai tidaklah berada dalam waktu kerja produktif sehingga mestinya berada diluar jam kerja normal. Kerja normal produktif memerlukan keterampilan kerja sesuai dengan isi kerja sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik. 
Produktifitas kerja memerlukan persyaratan lain sebagai faktor pendukung yaitu:
a) Kemauan kerja tinggi.
b) Kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja.
c) Lingkungan kerja yang nyaman.
d) Penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum.
e) Jaminan sosial yang memadai.
f) Kondisi kerja yang manusiawi.
g) Hubungan kerja yang harmonis.
Semangat kerja dalam melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga pekerja diharapkan akan lebih cepat dan lebih baik. Sedangkan gairah kerja adalah kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan  yang dilakukan, semangat dan gairah kerja ini mempunyai pengaruh cukup besar terhadap gairah kerja
	Sedangkan tujangan yang diberikan kepada seluruh karyawan agar karyawan lebih bersemangat dalam bekerja walau bekerja diatas jam normal dan karyawan juga akan merasa kesehatannya diperhatikan karena mendapatkan jaminan kesehatan dan sosial.[footnoteRef:38] [38:  Hasil Wawancara hari jum’at  10 juli 2015. Jam 14.00-1500] 

	Jadi, berdasarkan hasil penelitian diatas tampak bahwa Motivasi Kerja karyawan BMT Insan Mulia Palemabang secara umum sudah baik. Dalam hal ini BMT Insan Mulia Palembang sudah memberikan gaji, insentif, bonus dan tujangan yang baik. Oleh karena itu, karyawan juga akan mendapatkan motivasi kerja yang baik dari BMT. Hal ini berdampak pada motivasi kerja Karyawan diBMT Insan Mulia Palembang. 










BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
			Berdasarkan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. bentuk-bentuk Insentif yang diberikan BMT Insan Mulia Palembang berupa: Gaji Pokok, Tunjangan Hari Raya (THR), Beasiswa, Tunjangan Kasehatan, Tunjangan Karir, Cuti, Seminar, Bonus, Tunjangan Kenaikan Gaji, dan Uang Transfortasi.
2. Produktifitas kerja karyawan pada BMT Insan Mulia Palembang memiliki kondisi relatif baik. Karena terpenuhinya Standar Opersional Perusahaan (SOP), disiplin, serta ketepatan dalam bekerja, serta dapat juga dipengaruhi oleh faktor lain selain insentif, yaitu Cermat/teliti, akurat serta ramah.
B. Saran 
1. Bagi Karyawan BMT Insan Mulia Palembang agar lebih giat dalam bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditargetkan perusahaan.
2. Bagi BMT Insan Mulia Palembang untuk dapat menpertahankan Insentif yang telah diterapkan, mengingat Insentif memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktifitas kerja karyawan. Bagi pihak BMT Insan Mulia Palembang agar lebih meningkatkan kesejahteraan karyawannya.
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